BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil pengukuran, didapatkan bahwa kondisi termal gereja termasuk dalam
kategori nyaman berdasarkan temperatur efektif dan temperatur efektif terkoreksi sesuai
SNI 03- 6572-2001. Hal itu terbukti dari pengukuran yang dilakukan selama tiga hari
dengan dua waktu pengukuran pukul 07.00 (misa kedua) dan pukul 09.00 pagi (misa
ketiga), yang berada di kisaran ET 22,0 °C sampai 24,8 °C dan CET 22,1 °C sampai 24,9
°C. Baik dalam kondisi SPSM tertutup dan terbuka, tidak ada satupun titik ukur yang
menunjukkan kondisi termal di atas batas nyaman.

Pada pembahasan rekapitulasi antara data sebelum menggunakan SPSM dan setelah
menggunakan SPSM, ditemukan bahwa terjadi peningkatan kualitas kearah yang lebih
nyaman setelah SPSM dipasang. Tingkat radiasi yang sangat tinggi pada data sebelum
dipasang SPSM menurun signifikan setelah SPSM' dipasang, yang tadinya berada di
kisaran ET 25,3 °C dan CET 26,9 °C, menjadi ET dan CET di kisaran 23 °C. Hal tersebut
membuktikan penambahan-desain SPSM pada skylight memberikan dampak positif, dan

meningkatkan performa bangunan dalam hal kenyamanan termal.

75



5.2.

Saran

Dari kesimpulan data survei lapangan dimana didapat sudah memenuhi standar

kenyamanan termal, diajukan saran untuk;

Tidak menutup SPSM, karena menurut data pada tabel data lapangan, kedua
kondisi SPSM tetap memberikan ruangan objek studi kenyamanan termal pada
kategori nyaman, dan setelah dilihat lebih rinci, data pada kondisi terbuka,
walaupun hanya berbeda sedikit dengan data kondisi tertutup, mempunyai data

dalam kategori nyaman optimal yang lebih banyak daripada kondisi tertutup.

Mematikan atau meniadakan seluruh Air Conditioner pada ruangan misa, dengan
tujuan pengurangan penggunaan energi dan untuk menghindari kondisi terlalu
dingin pada ruang, dengan catatan hal tersebut dianjurkan dilakukan pada kondisi

yang mirip dengan kondisi penelitian, yaitu pada misa biasa kedua dan ketiga.

Dan saran untuk penelitian selanjutnya;

Melakukan pengambilan data untuk seluruh waktu misa, dari misa paling pagi
hingga misa paling sore, mengingat kondisi penelitian ini dilakukan hanya untuk
misa kedua dan ketiga dikarenakan masalah ijin yang tidak dikeluarkan oleh pihak

gereja.
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